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RINGKASAN

Kemampuan UMKM untuk bertahan dalam dunia usaha sangat bergantung pada remunerasi
yang mereka terima. Penelitian ini berfokus pada pendapatan UMKM di Kelurahan Junrejo
Kota Batu pasca pandemi COVID-19. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif. Tiga
pemilik UKM aktif di Kota Junrejo, Kota Batu, dijadikan sebagai sumber penelitian, dan
informasi dari interaksi mereka dikumpulkan menggunakan lembar wawancara. Ujian subjektif
sederhana digunakan untuk eksplorasi informasi. Riset menunjukkan, pascapandemi Covid-19,
pendapatan UMKM kerajinan tangan di Desa Junrejo Kota Batu meningkat sebesar 62,73
persen. Basis klien yang berkembang, permintaan produk yang meningkat, pasokan barang
yang memadai, dan pelanggan dengan daya beli yang lebih besar merupakan faktor-faktor yang
meningkatkan pendapatan. Gaji mempunyai dampak yang signifikan terhadap kepuasan kerja;
jika UMKM dibayar lebih, operasional bisnis akan lebih efisien.
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PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang

Kita harus memastikan seberapa besar dampak wabah virus Corona terhadap sektor
UMKM, terutama gaji mereka, sebelum berdampak pada seluruh negara Eropa dan Asia. Salah
satu industri yang sangat terdampak akibat ekspansi pandemi ini adalah sektor UMKM. serta
perusahaan besar, menengah, dan kecil, yang semuanya penting bagi perekonomian Indonesia
(Bulu et al., 2021). Pemerintah Indonesia telah menyampaikan banyak permohonan dalam
upayanya menghentikan siklus penyebaran Covid 19 (Suhendri, dkk.), salah satunya adalah
dengan melakukan isolasi sosial dan fisik serta toko-toko dan UMKM yang hanya menyediakan
kebutuhan pokok. 2022).

Pandemi ini memberikan dampak negatif terhadap perekonomian dunia, khususnya di
Indonesia. Hampir seluruh aspek masyarakat terkena dampak epidemi Covid-19, termasuk
kehidupan sosial, pariwisata, pendidikan, dan perekonomian (Suhendri dkk., 2021). Pandemi
Covid 19 yang dimulai di seluruh dunia pada bulan Desember 2019 masih aktif. Kematian
terkait virus Corona mulai terjadi di beberapa negara berbeda. Pasca wabah Covid-19, para
pelaku industri mulai melirik UMKM. Ternyata berbagai variabel, termasuk penggunaan
teknologi, berdampak pada ketahanan UMKM di saat krisis. Saat ini, banyak orang yang
tertarik pada teknologi daripada hanya memanfaatkannya setiap hari. Karena inovasi melekat
pada sifat manusia, masyarakat masa kini tidak dapat dibayangkan tanpa inovasi. Mengingat
arus informasi teknologi yang cepat saat ini, tujuan studi netnografi adalah untuk memahami
bagaimana kelompok budaya berinteraksi melalui jaringan. Meningkatnya popularitas
penggunaan online berdampak pada sejumlah industri, termasuk pemasaran. Oleh karena itu,
lebih sulit bagi para profesional keuangan untuk berpikir kreatif, kritis, dan imajinatif. Berkat
internet, masyarakat memutuskan untuk memulai usaha online sebagai metode untuk

mengembangkan perekonomian mereka. Pengelola uang dibujuk untuk memanfaatkan hiburan
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online dan virtual untuk mengembangkan pasar berbasis internet karena aksesibilitas dan
keterbukaannya.

Akses terhadap pengetahuan yang dimungkinkan oleh pesatnya pertumbuhan teknologi
informasi dan komunikasi memungkinkan dan mempercepat perubahan di setiap bidang
kehidupan manusia. Oleh karena itu, berbagai waktu lebih khusus lagi, waktu elektronik harus
diubah agar masyarakat dapat berkomunikasi secara terbuka dan bertukar informasi saat
mengambil keputusan. Meluasnya penggunaan internet telah memungkinkan pesatnya
kemajuan teknologi digital. Tanpa ada yang menyadarinya, cara orang berbisnis, berbelanja,
bekerja, dan hidup telah berubah. Masyarakat tidak perlu lagi terpisah secara geografis agar
dapat berinteraksi lebih cepat akibat kemajuan teknologi komunikasi, khususnya media baru.
Menurut Nurlela dan Haryono (2022), pandemi virus corona telah membatasi aktivitas
masyarakat secara drastis dan mendorong mereka untuk terus berada di rumah. Tidak ada alasan
untuk khawatir bahwa UKM akan menderita dampak yang signifikan dari upaya mereka.
Kenyataannya, UMKM yang menggunakan tenaga kerja tidak terampil menghasilkan
pendapatan maksimal dari penjualan di Desa Junrejo Kota Batu. Kerajinan tangan para pelaku
UMKM di Desa Junrejo Kota Batu, UD Sumber Rejeki, UD Berkah, dan UD Harapan Jaya
termasuk komoditas yang paling signifikan. Lokasi-lokasi tersebut saat ini sedang
dikembangkan oleh pemerintah daerah dan daerah. Hal ini ditunjukkan dengan semakin
banyaknya perusahaan UMKM Kkerajinan tangan di Desa Junrejo Kota Batu.

Salah satu jenis UMKM yang terkena dampak buruk dari wabah Covid-19 adalah sektor
kerajinan tangan. Sektor kerajinan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
perekonomian Indonesia dengan menyediakan sumber pendapatan bagi jaringan lokal dan
meningkatkan kapasitas suatu daerah dalam industri pariwisata. Namun dengan adanya wabah
virus Corona, mayoritas UMKM industri kerajinan mengalami kendala dalam menjual

produknya karena semakin besarnya minat industri.
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Sulitnya memperoleh bahan baku terkait produksi di masa pandemi virus Corona menyebabkan
permintaan pasar menurun, yang pada akhirnya menyebabkan harga naik sehingga mengurangi
pendapatan banyak UMKM. Para pelaku di sektor korporasi terpaksa mengembangkan strategi
agar dapat bertahan dalam kondisi penuh tantangan yang muncul. Pekerjaan yang terlalu sulit
merupakan salah satu jenis UMKM yang dirugikan. Untuk mencapai hasil seni yang bernilai
tinggi, kerja telaten adalah suatu bentuk pengerjaan atau keterampilan manual yang
menggunakan bahan-bahan alami atau sintetis seperti kayu, bambu, logam, linen, dan lain-lain.
Tiga perajin di Desa Junrejo Kota Batu yang memiliki sejarah panjang dalam berprofesi adalah
UD Berkah, UD Harapan Jaya, dan UD Sumber Rejeki.

Menyelidiki peristiwa terkini di tengah krisis, seperti duplikasi komersial hiburan
berbasis web, merupakan penggunaan netnografi yang luar biasa. Netnografi adalah taktik
utama untuk berfokus pada budaya dan jaringan perusahaan berbasis web, seperti yang
dinyatakan oleh Bowler, Jr. (2010). Oleh karena itu, para pelaku UMKM kini perlu
meningkatkan pendapatannya dengan memanfaatkan hiburan virtual sebagai sarana promosi
produk dan penjualan barang secara online di era netnografi sekarang.

Di Desa Junrejo Kota Batu, upaya untuk mempertahankan produksi kerajinan tangan
sudah cukup lama dilakukan guna memenuhi tuntutan peningkatan pendapatan masyarakat.
Oleh karena itu, penulis ingin mewawancarai secara langsung UMKM yang bergerak di bidang

kerajinan tangan di Desa Junrejo Kota Batu.

1.2, Rumusan Masalah

Berdasarkan pemikiran di atas, ilmuwan sampai pada kesimpulan mengenai permasalahan di
atas: “Berapa pendapatan UMKM kerajinan setelah pandemi COVID-19?” menurut penelitian
Netnografi yang dilakukan di UD Berkah, UD Harapan Jaya, UD Sumber Rejeki, dan Desa

Junrejo Kota Batu..



1.3.  Tujuan Penelitian

Mengingat karakterisasi kekhawatiran pelaku di atas, maka penulis menyatakan tujuan
investigasi ini sebagai berikut: UD Berkah, UD Harapan Jaya, dan UD Sumber Rejeki, Kota
Junrejo, Kota Batu melakukan studi netnografi untuk mengkaji bagaimana pembayaran

UMKM vyang terlibat. dalam kerajinan tangan telah berubah sejak epidemi virus Corona.

1.4,  Manfaat Penelitian
Salah satu kelebihan penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Teoritis
Menambah pengetahuan kita mengenai pendapatan UMKM kerajinan pascapandemi Covid-19
(Penelitian netnografi yang dilakukan di UD Berkah, UD Harapan Jaya, dan UD Sumber Rejeki
Kelurahan Junrejo Kota Batu)
2. Akademis
Sebagai bagian dari koleksi perpustakaan, sebagai acuan bagi seluruh mahasiswa yang akan
mengambil judul yang sama sebagai bahan penelitian, sebagai acuan bagi selurun mahasiswa
yang akan mengambil judul yang sama sebagai bahan penelitian, dan untuk membantu
mahasiswa menerapkan teori-teori yang peneliti gunakan untuk menyediakan pemikiran Kritis,
pemeriksaan ini memiliki keunggulan ilmiah sebagai berikut.
3. Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah :
a. Bagi peneliti

1) Bagi peneliti penelitian ini bermanfaat untuk menerapkan pengetahuan yang

diperoleh selama perkuliahan
2) Bagi peneliti selanjutnya memberikan pengetahuan tambahan tentang

perkembangan pemikiran terhadap studi netnografi, pendapatan pelaku UMKM
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kerajinan tangan pasca pandemi covid 19 (Studi pada UD Berkah, UD Harapan
Jaya, UD Sumber Rejeki Desa Junrejo Kota Batu)

Bagi Investor

Menjadikan referensi untuk menambah dan menerapkan kepada para pengelola UMKM
kerajinan Tangan

Bagi UMKM

Dapat dijadikan bahan kajian untuk lebih konsentrasi pada penelitian netnografi dan
kompensasi pelaku UMKM pasca pandemi virus Corona (penelitian pada UD Berkah,

UD Harapan Jaya, UD Sumber Rejeki, Kota Junrejo, dan Kota Batu)
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